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Abstract 

When students are faced with situations that require them to reuse the concepts they already have, students 

must reconstruct existing concepts. Students and teachers can apply and utilize the principles in APOS Theory 

to better understand subjects. The purpose of this study was to see how students' conceptual reconstruction 

skills in terms of triangular and quadrilateral shapes in terms of APOS theory in one of the junior high schools 

in Jambi City. This research is a qualitative research with a descriptive approach. Taking the subject using 

purposive sampling method, the subject of this research is class VIII students in one of Jambi City Middle 

Schools. The research instrument consisted of essay test questions with think aloud and interviews. The final 

results of this study show that students' conceptual reconstruction abilities in solving problems on flat shape 

material in terms of APOS theory are still inadequate, this is because the subject forgets the formula, the 

subject's ability is still lacking, the subject is not used to solving problems in detail, the subject is lacking 

careful in examining the questions, the subject is not accustomed to developing his knowledge, the subject is 

not trained in arithmetic, understanding of the subject's prerequisite material is still lacking. The benefits 

obtained after knowing are expected that students can obtain learning with appropriate learning strategies and 

according to their needs so that they will feel comfortable when learning and it is hoped that students can 

change or develop a problem. For teachers can be used as a reference to improve learning activities that are 

efficient and effective. 
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Abstrak 

Ketika siswa dihadapkan pada situasi yang mengharuskan untuk menggunakan kembali konsep yang telah 

dimilikinya, maka siswa harus merekonstruksi kembali konsep yang ada. Siswa dan guru dapat menerapkan 

dan memanfaatkan prinsip-prinsip dalam Teori APOS untuk lebih memahami mata pelajaran. Tujuan 

penelitian ini untuk melihat bagaimana kemampuan rekonstruksi konsep siswa pada soal materi bangun datar 

segitiga dan segiempat ditinjau dari teori APOS di salah satu SMP Kota Jambi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan subjek menggunakan metode purposive 

sampling, subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII disalah satu SMP Kota Jambi. Instrumen 

penelitian ini terdiri dari soal tes uraian dengan think aloud dan wawancara. Hasil akhir dari penelitian ini 

menunjukan kemampuan rekonstruksi konsep siswa dalam pemecahan masalah pada materi bangun datar 

ditinjau dari teori APOS masih kurang memadai, hal ini dikarenakan subjek lupa dengan rumus, kemampuan 

yang dimiliki subjek masih kurang, subjek tidak terbiasa menyelesaikan masalah secara rinci, subjek kurang 

teliti dalam mencermati soal, subjek tidak terbiasa untuk mengembangkan pengetahuannya, subjek tidak 

terlatih dalam berhitung, pemahaman materi prasyarat subjek masih kurang. Manfaat yang didapatkan setelah 

mengetahui diharapkan agar peserta didik dapat memperoleh pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga mereka akan merasa nyaman ketika belajar dan 

diharapkan peserta didik dapat mengubah atau mengembangkan suatu permasalahan. Untuk guru dapat 

dijadikan acuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran yang efisien dan efektif. 

Kata kunci: Bangun datar segiempat dan segitiga, Rekonstruksi Konsep, Teori APOS 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang dapat membantu seseorang untuk menyelesaikan suatu 
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permasalahan. Menurut Aini, A et al (2020) matematika diajarkan di sekolah untuk membuat siswa 

terampil dalam memecahkan masalah. Dalam proses pemecahan masalah, siswa memperoleh 

pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan. Siswa dapat menggunakan berbagai cara 

dan memperoleh jawaban yang beragam. Menurut Altaftazani et al (2020) pembelajaran matematika 

pada dasarnya dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Memahami konsep merupakan bagian penting dari pembelajaran pemecahan masalah dalam 

matematika. Tanpa memiliki pemahaman konsep yang kuat, siswa akan kesulitan melakukan proses 

pemecahan masalah. Menurut Putri et al (2021) Proses dari membangun konsep matematika dan 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya adalah hal yang menarik. Memahami konsep 

dimulai dengan membangun konsep. Salah satu cara untuk membangun konsep adalah belajar, 

artinya bahwa pengetahuan akan terbentuk ketika siswa melakukan konstruksi proses secara aktif. 

Menurut Mubarik et al (2019) Ketika pemahaman konsep siswa baik, maka siswa akan 

mampu membangun kembali konsep tersebut ketika dibutuhkan. Dengan pemahaman yang baik 

terhadap suatu konsep, siswa tidak perlu menghafal konsep, akan tetapi dengan kemampuan 

rekonstruksi konsep, maka siswa dapat membentuk konsep yang dibutuhkan ketika menghadapi 

masalah khususnya dalam menyelesaikan soal. Rekonstruksi yang berarti membangun atau 

pengembalian kembali sesuatu berdasarkan kejadian semula, dimana dalam rekonstruksi tersebut 

terkandung nilai-nilai primer yang harus tetap ada dalam aktifitas membangun kembali sesuatu 

sesuai dengan kondisi semula(Suwarno & Santoso, 2019). Rekonstruksi dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia berasal dari kata “konstruksi” berarti pembangunan yang kemudian ditambah imbuhan 

“re” pada kata konstruksi menjadi “rekonstruksi” yang berarti pengembalian seperti semula(Dewi et 

al., 2021).  

Menurut Tahrun (2021) Rekonstruksi merupakan tahap penyusunan kembali/rekonstruksi 

pengetahuan awal dikaitkan dengan hal baru yang dipelajari sehingga terbentuk konsep baru yang 

diharapkan. Menurut Gagnon et al (2006) mengasumsikan rekonstruksi merupakan kemampuan anak 

untuk merekonstruksikan pengetahuannya berdasarkan interaksinya dengan lingkungan. Konstruksi 

dan rekonstruksi dilakukan melalui aktivitas tindakan, proses, dan objek matematika yang disusun 

dalam skema untuk memecahkan masalah matematika. Ini dapat dianalisis melalui analisis 

dekomposisi genetik sebagai operasionalisasi dari teori APOS (Aksi, Proses, Objek dan Skema). 

Teori APOS adalah teori konstruktivis tentang bagaimana pencapaian pembelajaran konsep atau 

prinsip matematika yang dapat digunakan sebagai penjabaran tentang mental konstruksi dari 

tindakan, proses, objek dan skema(Altieri & Schirmer, 2019). 

Menurut Arnon et al (2014) dan Dubinsky (2000) Teori APOS berfokus pada model tentang 

apa yang mungkin terjadi dalam pikiran individu ketika dia mencoba untuk mempelajari konsep 

matematika dan menggunakan model ini untuk merancang bahan ajar atau untuk mengevaluasi 

keberhasilan dan kegagalan siswa dalam menangani masalah matematika. Menurut Artigue (2002) 

dan Baye et al (2021) Teori APOS memiliki manfaat yang luar biasa untuk desain pembelajaran 
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terkait dengan bagaimana siswa dapat membuat konstruksi mental dalam proses pembelajaran 

berdasarkan dekomposisi genetik.  

Menurut Prihandhika et al (2020) proses pembentukan pengetahuan dalam matematika 

bersifat hierarkis, yaitu saling terkait antara satu konsep dengan konsep lainnya. Proses pembentukan 

pengetahuan baru khususnya dalam matematika diyakini merupakan hasil dari rangkaian alur seperti 

Teori APOS dengan singkatan Action, Process, Object, Schema(Kemp & Vidakovic, 2021; 

Nyikahadzoyi, 2015; Radmehr & Drake, 2019). Teori APOS dapat digunakan sebagai alat prediksi 

yaitu tentang kemampuan siswa untuk membuat konstruksi mental tertentu(Trigueros & Martínez-

Planell, 2010). Teori APOS juga dapat digunakan untuk mencoba menemukan ide-ide matematis dan 

kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam bentuk unjuk kerja siswa(Possani et al., 2010). Didalam 

teori APOS sebuah Tindakan adalah transformasi Objek matematika yang dianggap sebagai 

eksternal(Font Moll et al., 2016). Teori ini mencoba menjelaskan keberhasilan dan kegagalan siswa. 

Oleh karena itu, kumpulan aktivitas mental yang dilakukan siswa dalam memahami materi 

matematika merupakan dasar yang kuat untuk menggambarkan kemampuan pemahaman 

matematisnya(Herawaty et al., 2020). 

Menurut Daud et al (2020) seorang siswa yang menganggap matematika tidak penting untuk 

kehidupan dan pekerjaannya di masa depan tidak akan menganggap pelajaran matematikanya cukup 

layak untuk menghabiskan waktunya yang berharga. Siswa dan guru dapat menerapkan dan 

memanfaatkan prinsip-prinsip dalam Teori APOS untuk lebih memahami mata pelajaran dan mereka 

akan dapat mengusulkan solusi untuk masalah pembelajaran matematika yang ada di kelas(Salgado 

& Trigueros, 2015; Weng et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al 

(2018) siswa mengalami kesulitan untuk menentukan bangun datar segitiga dengan bentuk yang 

berbeda namun memiliki keliling yang sama, kebanyakan siswa tidak mengingat rumus yang telah 

diberikan, siswa kesulitan memunculkan ide pertama pada soal yang diberikan, siswa masih belum 

mampu membuat tulisan matematika yang sesuai dengan apa yang ditujukan. Menurut Cahyanita et 

al (2021) siswa menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah geometri, terutama dengan 

penerapan dan penalaran masalah geometri. Menurut Sujarwo & Yunianta (2018) materi bangun 

datar memiliki kemungkinan untuk membuat suatu tugas atau permasalahan yang memiliki banyak 

jawaban atau cara penyelesaian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eviliasani et al (2018) 

bahwa materi bangun datar segiempat dan segitiga membahas tentang macam-macam segiempat dan 

segitiga dan memungkinkan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru.  

Berdasarkan pemaparan diatas, belum pernah dilakukan analisis rekonstruksi konsep siswa 

pada soal materi bangun datar segiempat dan segitiga ditinjau dari teori APOS, peneliti memilih 

analisis rekonstruksi konsep tersebut dikarenakan analisis rekonstruksi konsep pada materi bangun 

datar segiempat dan segitiga ditinjau dari teori APOS dikarenakan Menurut Cahyanita et al (2021) 

siswa menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah geometri, terutama dengan penerapan dan 

penalaran masalah geometri. Maka dari itu peneliti ingin melihat sejauh mana kemampuan 
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rekonstruksi konsep siswa pada soal materi bangun datar segiempat dan segitiga ditinjau dari teori 

APOS di SMP Kota Jambi. Kemudian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kemampuan rekonstruksi konsep siswa pada soal materi bangun datar segiempat dan segitiga ditinjau 

dari teori APOS. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. dari beberapa siswa dalam satu 

kelas sebagai calon subjek diberikan tes dan diambil 3 orang siswa sebagai subjek penelitian 

kemudian ditemukan kemiripan jawaban sehingga Pengambilan subjek menggunakan metode 

purposive sampling, subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII disalah satu SMP Kota 

Jambi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan memberikan soal tes bentuk uraian 

kepada subjek dengan think aloud. Pada penelitian ini subjek mengerjakan soal tes menggunakan 

think aloud tersebut selanjutnya diwawancara berdasarkan pedoman wawancara guna memperoleh 

informasi yang mendalam dari informan.  

Pada penelitian ini data dalam tulisan hasil pengerjaan subjek, terdapat bagian-bagian dalam 

pengerjaan subjek, dan data yang tidak memenuhi indikator rekonstruksi konsep dan indikator teori 

APOS direduksi. Bagian tersebut dipilih sebagai data, sedangkan bagian yang tidak terkait dengan 

itu, seperti coretan dan sebagainya diabaikan. Sedangkan pada wawancara, percakapan yang 

menunjukkan kesalahan subjek dan tidak memenuhi indikator rekonstruksi konsep dan indikator 

teori APOS dipilih sebagai data. Dalam penelitian ini penyajian datanya yaitu pengklarifikasian dan 

identifikasi mengenai jawaban siswa berdasarkan indikator berpikir kreatif dan indikator 

rekonstruksi konsep. Jawaban siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat disimpulkan 

berdasarkan penyajian data. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan pada indikator 

rekonstruksi konsep pada materi segiempat. Penarikan kesimpulan diambil berdasarkan hasil 

pengerjaan subjek dengan think aloud serta wawancara. Subjek penelitian diambil 3 subjek 

berdasarkan pengelompokkan berdasarkan kemiripan hasil jawaban siswa. Berikut ini tabel indikator 

rekonstruksi konsep dan indikator teori APOS. 

Tabel 1. Indikator dan Deskriptor Rekonstruksi Konsep dan Teori APOS 

Indikator 

Rekonstruksi 

Konsep 

Indikator 

Teori 

APOS 

Deskriptor 

Membangkitkan 

kembali konsep 

yang sudah ada (R1) 

Aksi (A) Menyelesaikan permasalahan bangun datar dengan 

menggunakan rumus yang sudah diketahuinya untuk 

menyelesaikan permasalahan seperti rumus bangun datar 

segiempat dan segitiga, menerapkan algoritma yang sudah ada, 

memerlukan langkah-langkah yang rinci untuk melakukan 

transformasi. 

Proses (P) Menyelesaikan permasalahan bangun datar dengan 

menggunakan rumus yang sudah diketahuinya dan bisa 

menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah itu secara nyata.  
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Objek (O) Menyelesaikan permasalahan bangun datar dengan 

menggunakan rumus yang sudah diketahuinya dan dapat 

mendekapsulasi suatu objek kembali menjadi proses dari mana 

objek itu berasal, dapat menentukan sifat-sifat suatu konsep.  

Skema (S) Menyelesaikan permasalahan bangun datar dengan 

menggunakan rumus yang sudah diketahuinya dapat 

menghubungkan aksi, proses, dan objek suatu konsep dengan 

konsep lainnya, dapat menghubungkan objek dan proses 

dengan bermacam-macam cara, memahami berbagai 

aturan/rumus yang perlu dilibatkan/gunakan. 

Mengaitkan 

pengetahuan awal 

dengan hal baru(R2) 

Aksi (A) Menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

seperti penjumlahan, perkalian dan sebagainya untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang 

ditemukan, langsung menggunakan rumus yang diberikan, 

menerapkan algoritma yang sudah ada, memerlukan langkah-

langkah yang rinci untuk melakukan transformasi. 

Proses (P) Menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

seperti penjumlahan, perkalian dan sebagainya untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang 

ditemukan, bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi 

tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata. 

Objek (O) Menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

seperti penjumlahan, perkalian dan sebagainya untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang 

ditemukan, dapat mendekapsulasi suatu objek kembali menjadi 

proses dari mana objek itu berasal, dapat menentukan sifat-

sifat suatu konsep. 

Skema (S) Menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

seperti penjumlahan, perkalian dan sebagainya untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang 

ditemukan, dapat menghubungkan aksi, proses, dan objek 

suatu konsep dengan konsep lainnya, memahami hubungan-

hubungan antara aksi, proses, objek dan sifat-sifat yang telah 

dipahaminya, memahami berbagai aturan/rumus yang perlu 

dilibatkan/gunakan. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Setelah melakukan penelitian peneliti mengelompokkan subjek menjadi 3 kelompok 

berdasarkan kemiripan jawaban dan masing- masing kelompok diambil 1 subjek penelitian. sebagai 

berikut hasil penelitian: 

 

Gambar 1. Soal Tes Bangun Datar 
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Subjek 1 (S1) 

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan S1 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 2 diatas dan think aloud S1 sudah memberikan penjelasan 

langkah awal yang ia gunakan untuk menyelesaikan masalah. S1 menjawab suatu masalah dengan 

cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan serta bisa menjelaskan langkah-langkah 

transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata, memenuhi kriteria proses yaitu bisa 

menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata, 

dengan cara dapat menjawab dengan menggunakan operasi hitung penjumlahan tanpa mencari luas 

diketahui dari soal. Kemampuan awal yang dimiliki S1 mulai terlihat pada saat think aloud, hasil 

lembar jawaban dan wawancara, S1 menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan awal 

yang dimiliki yaitu menggambar sebuah bangun datar dan melakukan perubahan bentuk bangun 

datar yang diketahui pada soal. Kemudian S1 melanjutkan penyelesaian dengan membuat 

penjumlahan yaitu 2 + 3 + 2 + 4 = 
11

6
 jadi hasilnya 11 cm. Hal ini terlihat bahwa S1 langsung 

menggambar sebuah bangun datar dengan ukuran sisi-sisinya yaitu 2 cm, 3 cm, 4 cm, 2 cm dan 6 cm. 

S1 sudah memberikan penjelasan langkah awal yang ia gunakan untuk menyelesaikan masalah. S1 

menjawab suatu masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda dengan cara menggunakan konsep, 

notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal 

baru yang ditemukan. S1 menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki 

yaitu menggambar sebuah bangun datar dan melakukan perubahan bentuk bangun datar yang 

diketahui pada soal. S1 memberikan alasan mengapa ia dapat berpikir untuk menuliskan hal tersebut. 

Hal ini dapat terlihat berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 berikut:  

P  : apa cara pertama yang anda lakukan untuk menjawab soal tersebut? 

S1 : dengan menambahkan semua cmnya, saya tambahkan sedikit 6 cm untuk luas sininya dan 2 + 3 

= 5 + 2 jadi 11/6 cm 

P : kenapa dibagi 6? 

S1 : karena lebih baik dibagi 6 

P : 11/6, mengapa anda menggunakan cara tersebut? 

S1 : Karena lebih mudah 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1 terlihat bahwa S1 pada saat 

S1 melakukan proses think aloud S1 sudah memberikan penjelasan langkah awal yang ia gunakan 
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untuk menyelesaikan masalah. S1 menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan konsep, 

notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal 

baru yang ditemukan serta bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah itu secara nyata(R2P). 

Subjek 2 (S2) 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan S2 

Berdasarkan gambar 2 bahwa S2 menuliskan ditanya dan diketahui dari soal tersebut, hal ini 

dapat diperjelas dengan hasil think aloud S2 berikut: 

S2 : ditanya luas tanah Rio, diketahui memiliki lahan tanah 2 cm , 3 cm. 

Berdasarkan hasil think aloud S2 sudah memberikan penjelasan langkah awal yang ia 

gunakan untuk menyelesaikan masalah. S2 menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan 

konsep, notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

hal baru yang ditemukan serta bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah itu secara nyata. Kemampuan awal yang dimiliki S2 mulai terlihat pada saat think 

aloud, hasil lembar jawaban dan wawancara, S2 menyelesaikan permasalahan berdasarkan 

kemampuan awal yang dimiliki yaitu membuat diketahui dan ditanya. 

Kemudian S1 melanjutkan penyelesaian dengan membuat jawaban dengan membuat jawab 

sama dengan 5𝑐𝑚3 diketahui kembali yaitu 2𝑐𝑚2, 3 𝑐𝑚, 5 𝑐𝑚 serta jawab sama dengan hasil 

5𝑐𝑚3 − 11 𝑐𝑚. Selanjutnya S2 melanjutkan untuk menggambarkan bangun datar dan langsung 

menentukan ukuran masing-masing sisinya yaitu 2 cm, 2 cm, 3 cm, 4 cm, 11 cm. S2 memenuhi 

indikator proses yaitu bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-

langkah itu secara nyata, hal ini dapat dilihat bahwa S2 langsung menjawab tanpa mencari luas 

bangun datar yang diketahui. Kemampuan awal yang dimiliki S2 mulai terlihat pada saat think aloud, 

hasil lembar jawaban dan wawancara, S2 menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan 

awal yang dimiliki yaitu menuliskan simbol. S2 memberikan alasan mengapa ia dapat berpikir untuk 

menuliskan hal tersebut. Hal ini dapat terlihat berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S2 

berikut:  

P : apa cara pertama yang anda lakukan untuk menjawab soal tersebut? 

S2 : 2 cm, 3 cm, 5 cm luas dari tanah rio 

P : 2 cm, 3 cm, 5 cm itu dari mana? 
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S2 : dari soal 

P : mengapa anda menggunakan cara tersebut? 

S2 : karna lebih mudah 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa S2 hanya dapat memenuhi indikator 

dapat menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan serta bisa 

menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata(R2P). 

Subjek 3 (S3) 

 

Gambar 4. Hasil pekerjaan S3 

Berdasarkan gambar 4 S3 langsung menggambarkan sebuah bangun datar dengan bentuk 

yang sama tetapi berbeda ukuran, hal ini dapat dipertegas berdasarkan hasil think aloud S3 berikut: 

S3 : 6cm, 8 cm dan 4 cm 

S3 memberikan alasan mengapa ia dapat berpikir untuk menuliskan hal tersebut. Hal ini 

dapat dipertegas berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S3 berikut:  

P : setelah membaca soal tersebut, hal apa saja yang anda pahami? 

S3 : mendesain rumah yang ingin rio bangun 

P : apa cara pertama yang anda lakukan untuk menyelesaikan hal tersebut? 

S3 : membuat gambar 

P : terus? 

S3 : membuat lahan 

P : mengapa anda menggunakan cara tersebut? 

S3 : agar lebih mudah yang diketahui 

P : jawaban apa? 

S3 : ukuran dari lahan yang didesain 

Kemampuan awal yang dimiliki S3 mulai terlihat pada saat think aloud, hasil lembar 

jawaban dan wawancara, S3 menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemampuan awal yang 

dimiliki yaitu membuat bangun datar dan menentukan ukuran. Berdasarkan teori APOS, S3 

memenuhi indikator proses yaitu S3 bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa 

melakukan langkah-langkah itu secara nyata, hal ini terlihat pada hasil jawaban S3 bahwa S3 

langsung menggambarkan bangun datar tanpa mencari hasil luas bangun datar yang diketahui pada 

soal. 
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Berdasarkan hasil wawancara jyga terlihat bahwa S3 hanya dapat memenuhi indikator dapat 

menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan serta bisa 

menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata. Hal 

ini terlihat bahwa S3 langsung menggambar sebuah bangun datar seperti pada soal, hanya saja 

ukuran yang berbeda. S3 sudah memberikan penjelasan langkah awal yang ia gunakan untuk 

menyelesaikan masalah. S3 menjawab suatu masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda dengan 

cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan(R2P). Berikut tabel 2 hasil pekerjaan subjek yang 

memenuhi indikator sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil pekerjaan subjek yang memenuhi indikator rekonstruksi konsep dan teori APOS 

Indikator Rekonstruksi Konsep dan Teori APOS Subjek 1  Subjek 2 Subjek 3 

R1A - - - 

R1P - - - 

R1O - - - 

R1S - - - 

R2A - - - 

R2P √ √ √ 

R2O - - - 

R2S - - - 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat dikatakan seluruh subjek hanya memenuhi indikator R2P 

atau dapat menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika seperti penjumlahan, 

perkalian dan sebagainya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang 

ditemukan, bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu 

secara nyata, proses itu merupakan pemahaman prosedural, belum paham secara konseptual. 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan hasil dari lembar tes subjek dan 

hasil wawancara bahwa ketiga subjek telah menyelesaikan soal dengan cara masing-masing dan 

jawaban masih belum sepenuhnya benar. Berdasarkan hasil tes, think aloud pada S1 sudah terlihat 

kemampuan subjek pada indikator R2P dalam menyelesaikan masalah S1 menjawab suatu masalah 

dengan cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan serta bisa menjelaskan langkah-langkah 

transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata. Kemampuan S1 pada indikator ini 

sudah terlihat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan S1 bahwa S1 menjawab 

dengan menambahkan 2 cm supaya menjadi segiempat walaupun jawaban masih belum benar, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Santika & Khotimah (2023) bahwa siswa mampu 

menggunakan metode dan langkah-langkah yang sesuai, namun solusi yang didapatkan kurang tepat, 

hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam proses pengerjaan, yaitu dalam melakukan perhitungan. 
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Untuk S2 berdasarkan hasil tes, think aloud pada indikator R2P ini S2 sudah mampu 

menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau operasi matematika 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan serta bisa 

menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara nyata. S2 

menjawab dengan membuat diketahui, ditanya terlebih dahulu kemudian tanpa menghitung luas yang 

diketahui, S2 langsung menggambarkan bangun datar dengan ukuran yang berbeda. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara peneliti dengan S2 bahwa S2 menjawab dengan cara yaitu dengan membuat 

diketahui kemudian membuat gambar dan mengubah ukuran sisi-sisinya meskipun jawaban masih 

belum benar hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan Santika & Khotimah (2023) bahwa siswa 

mampu menggunakan metode dan langkah-langkah yang sesuai, namun solusi yang didapatkan 

kurang tepat, hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam proses pengerjaan, yaitu dalam 

melakukan perhitungan.  

Untuk S3 berdasarkan hasil tes, think aloud pada S3 terlihat kemampuan subjek pada 

indikator R2P dalam menyelesaikan masalah S3 menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan 

konsep, notasi, simbol atau operasi matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

hal baru yang ditemukan serta bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah itu secara nyata. S3 menjawab dengan langsung menggambar tanpa menghitung 

luas yang diketahui kemudian menggantikan ukuran sisi-sisinya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara peneliti dengan S3 bahwa S3 menjawab menggunakan 2 cara yaitu menggambarkan 

langsung dan menentukan ukurannya walaupun jawaban masih belum benar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Santika & Khotimah (2023) bahwa siswa mampu menggunakan metode 

dan langkah-langkah yang sesuai, namun solusi yang didapatkan kurang tepat, hal ini dikarenakan 

siswa kurang teliti dalam proses pengerjaan, yaitu dalam melakukan perhitungan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti ketiga subjek memenuhi indikator R2P 

dikarenakan subjek menjawab suatu masalah dengan cara menggunakan konsep, notasi, simbol atau 

operasi matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan hal baru yang ditemukan 

serta bisa menjelaskan langkah-langkah transformasi tanpa melakukan langkah-langkah itu secara 

nyata. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan (Rohwati, 2021) Subjek mampu menunjukkan 

seorang anak merekonstruksi bentuk geometri menurut pemahaman anak dan pengetahuan anak yang 

pernah mereka dapat. Anak juga mengungkapkan pemahamannya dengan bahasa mereka sendiri 

tanpa harus menjelaskan Langkah-langkah. Anak mampu melihat berbagai hal dari sudut pandang 

yang berbeda terbukti bahwa tidak hanya satu bangun saja yang dilihat oleh subjek namun ada 

beberapa bangun yang dilihat oleh subjek. Subjek mampu menggunakan dua strategi dan pendekatan 

yang berbeda.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

rekonstruksi konsep siswa pada soal materi bangun datar segiempat dan segitiga ditinjau dari teori 

APOS, ditemukan tiga subjek memiliki kemampuan yang masih belum memadai, Dimana ketiga 

subjek hanya memenuhi satu indikator yaitu mengaitkan pengetahuan awal dengan hal baru 

berdasarkan proses(R2P) terlihat berdasarkan hasil tes, think aloud dan wawancara bahwa terlihat 

menggunakan operasi hitung dan menggambarkan langsung bangun datar untuk menyelesaikan 

masalah tanpa menggunakan rumus hal ini disebabkan kemampuan awal subjek masih kurang dan 

kurang memahami materi, sehingga subjek belum mampu memberikan solusi dengan benar, 

berdasarkan penelitian dilapangan rata-rata subjek tidak mampu menjawab dengan benar disebabkan 

lupa dengan rumus. Hasil yang diberikan oleh peneliti kepada siswa agar dapat meningkatkan 

kemampuan rekonstruksi konsepnya sehingga akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal 

matematika, untuk guru sebagai bahan rujukan dalam pembelajaran matematika yaitu diharapkan 

menggunakan model–model pembelajaran yang bervariasi untuk melatih peserta didik 

merekonstruksi konsep dan memberikan perhatian khusus kepada siswanya. Bagi peneliti agar dapat 

dijadikan sebagai informasi mengenai rekonstruksi konsep pada soal materi bangun datar segiempat 

dan segitiga ditinjau dari teori APOS. 
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